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Abstrak

mitigasi bencana S0D-SMP Satuelllop 4 Gunungsar. Berdasarkan analisis
situasi, lingkungan sekitar mitra merupokan daerah yang rawan bencana
gempa bumi dan tanah longsor karena faktor geologi dan tata guna lahan.
Selain itu, SD-SMP Satu Atop 4 Gunungsan juga belum memiliki program
khusus  yang membahas tentang peningkatan  kemampuan  mitigasi
bencana siswa. Kegiatan pengobdion masyarakat ini berjudul Mitigasi
Bencana dengan menggunakan pendekatan partisipatif dari pihak mitra.
Kegiatan Mitigasi Bencana terdiri dari tiga tohapan, yaitu pembuatan
petunjuk sikap saat terjadi bencana dalam bentuk kartu, sosialisasi, simulasi,
dan evaluasi. Peloksanaan  kegiatan  pengabdian  berfokus pada
peningkatan mitigasi bencana siswa melalui sosialis@@ksebagai pengantar
mater dan simulasi sebagai praktik mitigasi bencana. Produk yang dihasilkan
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Kartu Pintar Tanggaop
Bencana, sebagal branding kartu. Paoda  kegiatan  sosidlisasi dan
penyampaian materi, hasil uji statistk menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman mitigasi bencana. Selain _itu, kegiatan simulasi diakukan
dengan sangat baik berdasarkan lemba servasi pada variabel keaktifan,
kesiopan, kepatuhan, dan pemahaman. Berdasarkan kegiatan pengabdian
yang teloh dilakukan, dapat disimpulkan kegiatan ini dapat meningkatkan
kemampuan mitigasi bencana siswa.

Pengabdian masyarakat ini beauan untuk meningkatkan kemampuan

kKata Kunci: Pengabdion kepada masyarakat, pelatihan fanggap bencana,
mitigasi bencana

Abstract

The aim of this community service program is fo enhance disaster mitigation
skills among students at SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsar. Based on a
situational analysis, the surounding environment of the partner school is
prone to earthguakes and landslides due to geological factors and land use.
Additionally, SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsari does not yet have a specific
program focused on improving students disaster mitigation skills.  This
community service activity, titlted Disaster Mifigation, employs a participatory
approach involving the school as a partner. The Disaster Mitigation program
consists of three stages: the creation of instfructional cards for appropriate
actions during a disaster, socialization, simulafion, and evaluation. The
program implementation focuses on enhancing students' disaster mitigation
skills through socidlization as an infroduction fo the material and simulatfion as
a practice of disaster mitigation. The product resulting from this community
service program is the Disaster Response Smart Card, a branded instructional
tool. Stafistical tests from the socialization and material dissemination activities
indicated an improvement in students' understanding of disaster mitigation.
Additionally, the simulation was camed out effectively, as shown by the
observation sheet evaluating vaoidoles such as activeness, preparedness,
compliance, and understanding. Based on the community service activities
conducted, it can be concluded that this program successfully enhances
students' disaster mitigation skills.

Keywords: Community service, disaster response training, disaster mitigation

PENDAHULUAN
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Indonesia merupakan kawasan rawan bencana, badk bencana geologis maupun meteorologis.

Berdasarkan World Disaster Reporr.2022 "Trends in Disaster” oleh IFRC, Indonesia merupakan negara kedua
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dengan frekuensi bencana tertinggi, setelah Amerika (IFRC, 2022). Data tersebut didukung oleh data dar
BNPD “Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) Tahun 2022" yang menunjukkan sebanyak 1.945 bencana
odi di Indenesia sepanjang tahun 2022 (Adi et al, 2023). Salah satu daerah rawan bencana yaitu
Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Baraf, Nusa Tenggara Barat (Ferawati & Agustawijaya, 2023;
Juwita et al., 2021).

Berdasarkan peta geologi, Kecamatan Gunungsari tersusun atas Formasi Lekopiko, yang terdin dari tuf
berbatuaping, breksi lahar, dan lava. Kecamatan Gunungsari juga dekat dengan Gunung Punikan yang
memiliki kontur rapat, menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki banyak daerah terjal. Selain itu,
kawasan ini juga dilalui oleh sesar lokal yang membentang ke arah utara-selatan. Kondisi ini menimbulkan
bencana yang lebinh spesifik, yaitu gempa bumi dan tanah longsor (Doyan et al., 2022; Winarti, 2022).
Pengetahuan mengenai bencana di lingkungan sekitar sangat penting untuk mengurangi dampak negatif
yang diimbulkan [Kesumaningtyas et al., 2022; Purba et al., 2022).

Lembaga perm!ikon memegang peranan penting dalam fransfer pengetahuan mengenai bencana di
lingkungan sekitar, baik dari jenjang sekolah dasar, sampai perguruan tinggi (Al-Janabi et al., 2023; Cuaton &
Su, 2020; Wang et al, 2019). Lembaga pendidikan memiliki peran strategis untuk mempersiapkan siswa
fanggap bencana [Amini Hosseini & lzadkhah, 2020; Shah et al., 2020). Untuk mencapai siswa tanggap
bencana, berbagal upaya dilakukan oleh lembaga pendidikan, seperti sosialisasi, pelatihan, pembuatan
media, dan sebagainya yang berkaitan dengan mitigasi bencana (Kitagawa, 2021). Namun, tidak semua
lembaga pendidikan memiliki program khusus yang berkaitan dengan mitigasi bencana, salah satunya di SD-
SMP Satu Atap 4 Gunungsari.

Hasil kegiatan observasi menunjukkan lingkungan sekitar SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsari sangat rawan
ternadap bencana gempa bumi dan tanah longsor. Hal ini disebabkan oleh kondisi geologis lingkungan
sekitar yang berada di daerah perbukitan dengan lereng terjal serta berdekatan dengan sesar lokal (Virgota
& Farista, 2023). Selain itu, daerah perbukitan juga dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai lahan
pertanian, yang memilki akar rendah sehingga tidak mommeng\'kot tanah (Susanti et al., 2019). Pada
kondisi cuaca ekstrem, daerah ini sangat rawan mengalami bencana tanah longsor. Selain bencana tanah
longsor, daerah ini juga berpotensi mengalami bencana gempa bumi.

Hasil kegiatan wawancara dengan beberapa guru SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsari juga menunjukkan,
sekolah tidak memiliki program khusus yang berkaitan dengan manajemen bencana, seperfi sosialisasi,
pelatihan, ataupun pembuatan media terkait mitigasi bencana. Hal ini berpengaruh terhadap hasil
wawancara dengan beberapa siswa, yang menunjukkan bahwa mereka belum pernah mendapatkan
program atau agenda yang berfokus pada peningkatan kapasitas siswa dalam mitigasi bencana.
Peningkatan kapasitas ini sangat penting sebagal bentuk pendidikan bencana di berbagai jenjang untuk
mengurangi risiko bencana [Astuti et al.,, 2023).

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra, tujuan pengabdian kepada masyarat ini adalah
untuk meningkatkan kapasitas mitigasi bencana di SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsari. Subjek dalam kegiatan
pengabdian ini adalah siswa pada jenjang SD dan SMP. Kegiatan pengabdian ini berudul "Mitigasi
Bencana”. Program Mitigasi Bencana ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai
bencana dilingkungan sekitar sehingga mampu meminimalisir risiko yang ditimbulkan.
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Kegiatan pengabdian sebelumnya telah dilakukan oleh Afri dan Ansar pada ortikelgrjudul “Traumatic
Healing bagi Anak-Anak Korbormnccno Gempa Bumi di Lombok Nusa Tenggara Barat”, yang membahas
fentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat, khususnya anak-anak untuk mengobati rasa frauma
pasca Gempa Lombok 2018 dengan melakukan sosialisasi, dan pendampingan fraumatic healing melalui
kegiatan aktraktif dan menyenangkan (Azis & Ansar, 2019). Berdasarkan artikel tersebut, dapat disimpulkan
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bahwa pengetahuan mengenai mitigasi bencana sangat penting untuk mengurangi dampak negatif yang
ditimbulkan (Makwana, 2019).
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode partisipasi aklif masyarakat, yaitu
siswa dalam mengikuti Program Mitigasi Bencana. Program Mitigasi Bencana berlokasi di SD-SMP mJ Atap 4
Gunungsari dan dilaksanakan selama satu hari. Subjek dalam program ini adalah berfokus pada siswa pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan siswa kelas tinggi jenjang Sekolah Dasar (SD) sebanyak 20
siswa. Program Mosi Bencana ini memiliki tiga kegiatan, yaitu pembuatan petunjuk sikap saat terjadi
bencana oleh tim pengabdian kepada masyarakat, sosialisasi oleh tim pengabdian kepada masyarakat dan
guru, simulasi saat terjadi bencana, dan evauasi. Alur kegiatan Program Mitigasi Bencana ditunjukkan oleh
Gambar 1.

Analisis Situasi
e Analisis pemnasalahan mitra
o Analisis lingkungan sekitar mitra
o Analisis solusi dari tim pengabdian kepada masyarakat

e Penyusunan materi dan desain pelatihan/simulasi
(. vy

v

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

» Pembuatan kartu petunjuk sikap saat terjadi bencana “Kartu
Pintar Tanggap Bencana”

« Sosialisasi berupa penyampaian materi tentang bencana dan
mitigasinya oleh tim pengabdian kepada masyarakat

o Simulasi bersama siswa saat terjadi bencana dan findakan
vang harus dilakukan

v

Evaluasi
e Evaluasi hasil tentang konten dalam produk Kartu Pintar
Tanggap Bencana
e Evaluasi proses sosidlisasi tentang penyampaian materi dan
partisipasi siswa
e Evaluasi proses tentang simulasi saat terjadi bencana
berdasarkan partisipasi aktif siswa

Gambar 1. Diagram alir kegiatan pengabdian

Kegiatan analisis situasi dilakukan dengan melakukan observasi lokasi dan wawacara dengan guru.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi permosolohontro, khususnya tentang program mitigasi
bencana dan menyusun materi program serta alur pelatinan. Hal ini dilakukan agar kegiatan pengabdian
sesuai dengan kebutuhan mitra dalam mengatasi permasalahan. Berdasarkan hasil observasi lokasi, SD-SMP
Satu Atap 4 Gunungsari termasuk daerah rawan bencana, khususnya gempa bumi dan tanah longsor. Hasil
wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa program mitigasi bencana belum pemah
dilakukan sebelumnya, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan siswa yang rendah terhadap
bencana.

Berdasarkan hasil analisis situasi permasalahan mitra, tim pengabdian melakukan analisis unfuk
mengatasi permasalahan tersebut. Hasil analisis tim pengabdian yaitu mengembangkan kartu pintar
fanggap bencana, sosidlisasi atau penyampaian materi, dan kegiatan pelatinan atau simulasi bersama
siswa. Konten mater dalam kegiatan pengabdian berfokus pada mitigasi bencana gempa bumi dan tanah
longsor. Namun, karena subjek pengabdian merupakan siswa SD dan SMP, penyampaian materi akan




Nama belakang Penulis dst, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakar 20xx, Volume Nomor: Nomor Halaman
DOI:

disederhanakan agar mudah dipahami. Selain penyampaian materi dalam bentuk sosialisasi, fim
pengabdian juga menyusun rancangan unfuk melakukan simulasi, agar siswa dapat menerapkan
pengetahuan yang telah mereka peroleh sebelum‘ Untuk memperoleh hasil tentang peningkatan
kemampuan mitigasi bencana, siswa diberikan soal pre-test dan posi-test saat kegiatan sosioliscmotou
penyampaian materi, serta pengisian lembar observasi pada kegiatan pelatihnan atau simulasi. Soal pre-test
dan post-test akan diyji menggunakan paired sample t-test, sedangkan lembar observasi akan dianalisis
secara statistik deskripfif.

Pada akhir kegiatan, tim pengabdian akan melakukan evaluasi dengan melakukan wawacara kepada
siswa. Kegiatan evaluasi berfokus pada produk kartu, kegiatan sosialisasi, dan simulasi yang telah dilakukan.
Kegiatan inl dilaksanakan untuk menggambarkan kelebinan dan kelemahan kegiatan Mitigasi Bencana,
serta mengetahui harapan dari siswa pasca kegiatan ini telah berakhir. Selain itu, kegiatan evaluasi juga
sebagai dasar dalam menentukan ketercapaian program terhadap peningkatan kemampuan mitigasi
bencana siswa.

HASIL PEMBAHASAN
Pengembangan Kartu Petunjuk Sikap saat Terjadi Bencana "Kartu Pintar Tanggap Bencana

Kegiatan dalam pra acara yaitu pembuatan Kartu Pintar Tanggap Bencana. Kartu Pintar Tanggap
Bencana ini merupakan media yang dapat membantu dalam menyampaikan konten mater kepada siswa.
Pemilihan kartu sebagai media didcmkcn pada analisis lokasi pengabdian kepada masyarakat yang
memiliki kendala dalam hal jaringan internet. Selain itu, fidak semua siswa memiliki perangkat handphone
pribadi, sehingga penggunaan media elekironik tidak akan efektif (Ambarita, 2021).

Subjek atau mitra pengabdian kepada masyarakat merupakan siswa jenjang SD dan SMP, yaitu masa
kanak-kanak dan perbatasan pada masa kanak-kanak menuju remaja, sehingga kartu didesain menarik dan
sederhana tanpa menghilangkan konten esensial mengenai mitigasi bencana. Selain itu, kartu juga
dilengkapi dengan icon yang menggambarkan tindakan yang harus diambil selama terjadi bencana. lkon-
konini berperan sebagai petunjuk visual yang memudahkan siswa mengingat dan melakukan tindakan yang
tepat. Beberapa desain Kartu Pintar Tanggap Bencana ditunjukkan oleh Gambar 2. Desain ini merupakan
representasi untuk menyediakan alat edukasi informatif sederhana yang fidak membutuhkan teknologi
canggih ataupun akses internet.

S5 MARTU PINTAR TANGOAR BENCANA
CEMPA AU

Barjongkok dan bersembunyi di Gunakan tangga darurat, hindari
tempat aman S penggunaan It

Gambar 2. Sampel Kartu Pintar Tanggap Bencana

Kegiatan Sosialisasi Penyampaian Materi tentang Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tanah Longsor

Kegiatan sosiclisasi dilakukan di dalam ruang kelas karena keterbatasan sarana dan prasarana.
Penyampaian materi tentang bencana dan mitigasinya disesuaikan dengan analisis lingkungan sekitar mitra.
Bencana yang paling berpotensi di lingkungan sekitar mita adalah tanah longsor dan gempa bumi, sehingga
penyampaian materi akan berfokus terhadap kedua bencana tersebut. Hal ini dirancang untuk
menyesuaikan dengan kondiisi ingkungan mitra dan memastikan relevansi materi yang diberikan.
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Kegiatan sosialisasi disampaikan oleh Wirda Hasanah, selaku penanggungjawab dalam Program mitigasi
Bencana. Penyampaian materi juga telah disesuaikan dengan fingkat pemahaman siswa, sehingga yang
diberikan cukup sederhana. Materi ini muh' pengertian bencana, penyebab terjadinya bencana, dampak
yang ditimbulkan, serta mitigasi yang dapat dilakukan sebelum terjadi bencana, saat terjadi bencana,
maupun pasca terjadinya bencana.

Metode penyampcaian materi berfokus pca partisipasi aktif siswa, sehingga berdampak positif
terhadap aspek kognitif dan afektif siswa (Khalidy et al., 2023; Putra et al., 2023; Xu et al., 2020). Pada aspek
kogn itif, interaksi antar pemateri dan siswa dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berpikir
siswa (Sari et al., 2021). Pada aspek afektif, interaksi dua arah yang terjadi dapat meningkatkan minat siswa
untuk menyimak materi (Oktan et al., 2019; Tan et al., 2019). Gambar 3 menunjukkan kondisi saat sosialisasi,
yaitu penyampaian materi di dalam kelas.

Gambar 3. Penyampaian materi tentang bencana dan mitigasinya

Sebagai upaya memperdalam pemahaman siswa tentang bencana, kegiatan pengabdian fidak
hanya sebatas penyampaian materi secara tekstual, tetapi melibatkan pengamatan langsung terhadap
kondisi lingkungan sekitar. Kegiatan ini memungkinkan siswa utnuk menghubungkan pengetahuan yang telah
diperolen dengan kondisi sebenarnya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman melalui pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual dengan melibatkan partisipasi aktfif siswa dapat membantu siswa
memahami materi secara langsung, yaitu penyebab bencana, dampak yang ditimbulkan, serta mitigasi
yang tepat [Hajian, 2019).

31

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan interaktif dan menarik kcrenogm fidak hanya menerima materi di
dalam kelas, tetapi terlibat dalam proses belajar melalui pemberian pengalaman langsung dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar. Dalam proses ini, pemateri mendorong partisipasi aktif siswa dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang konsep bencana, sehingga berdampak positif terhadap
kapasitas bencana (Kamil et al., 2020; Rikawati & Sitinjak, 2020). Gambar 4 menunjukkan lingkungan sekitar
SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsari serta perbukitan disekitar mereka.

Gambar 4. Kondisi lingkungan sekitar sekolah
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Sebagai upaya memperdalam pemahaman siswa tenfang bencana, kegiatan pengabdian tidak
hanya sebatas penyampaian materi secara tekstual, tetapi melibatkan pengamatan langsung terhadap
kondisi lingkungan sekitar. Kegiatan ini memungkinkan siswa utnuk menghubungkan pengetahuan yang telah
diperolen dengan kondisi sebenarnya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman melalui pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual dengan melibatkan partisipasi aktif siswa dapat membantu siswa
memahami materi secara langsung, yaitu penyebab bencana, dampaok yang ditimbulkan, serta mitigasi
yang tepat (Hajian, 2019).

Pada awal dan akhir sesi sosialisasi dan penyampaian mater berakhir, siswa diberikan soal untuk
mengukur pemahaman tentang materi mitigasi bencana. Soal terdiri dari 8 pertanyaan, yang mencakup
pengetahuan dasar tentang bencana (4 pertanyaan), langkah mitigasi gempa bumi (1 pertanyaan),
langkah mitigasi tanah longsor (1 pertanyaan), dan evakuasi serta tindakan saat bencana ertonyoon},
Iterm soal telah melalui proses uji instrumen, yang terdin dari uji validitas yang ditunjukkan oleh Tabel 1, dan uji
reliabilitas yang ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 1. Hasll uji validitas instrumen soal

No Soal Rritung Ritabe Sig. (2-tailed) Keterangan
1 0.549 0514 0.034 Valid
2 0.651 0.514 0.009 Valid
3 0877 0514 0.000 Valid
4 0.951 0.514 0.000 Valid
5 0.622 0.514 0.013 Valid
) 0.804 0.514 0.000 Valid
7 0.544 0.514 0.036 Valid
8 0.804 0514 0.000 Valid

Tabel 2. Hasll uji reliakilitas instrumen soal

Cronbach’s Alpha N Kategori Keterangan

0.876 8 0.80-1.00 Reliabel, sangat kuat

Berdasarkan tabel 1, seluruh item soal dalam instrumen terkategori valid. Hal ini dapat dilihat dari dua
cara, yaitu membandingkan antara Rh-.dengon Riabel Item terkategori valid jika Rhitung > Ricbe. Selain itu,
penentuan validitas juga dapat melihat nilai Sig. (2-tailed), yang berada dibawah 0.05. Tabel 2 menunjukkan
instrumen soal yang reliabel berdasarkan uji Cronbach’'s Alpha yang bernilai 0.876 atau lebih besar dari 0.40.

40 15

Estrumen yang valid dan reliabel merupakan langkah awal unfuk memperoleh c@p.re—Iesi dan post-
test. Pemberian pre-test dilakukan sebelum kegiatan sosialisasi atau pemberian materi dilckn, sedangkan
post-test dilakukan setelah kegiatan sosialisasi atau pemberan materi dilakukan. Andalisis yang digunakan
adalah paired sample t-test, karena menguji kelompok yang sama namun memiliki data yang bmedo, yang
ditunjukkan oleh tabel 3. Berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji paired sampe f-fest, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peroedaan yang signifikan antara sebelum dengan sesudah diberikan sosialisasi
atau penyampaian materi (Sig. (2-tailed) 0.000).
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Tabel 3. Hasll uji paired sample f-test

Paired differences

95% Confidence
Interval of the

Difference
Mean Std. Std. Error Lower Upper T Df Sig. [2-
Deviation Mean tailed)
Pair  Pre-test - -.44167 57680 05265 -.54593 -.33740 -8.388 119 .000

1 Post-test

Kegiatan Pelatihan atau Simulasi bersama Siswa saat Terjadi Bencana

Kegiatan pelafinan atau simulasi ini dilakukan secara indoor di dalam ruang kelas serta outdoor di
lapangan sekolah untuk memberikan pengalaman yang realistis kepada siswa. Pelaksanaan pelatihan atau
simulasi diawali dengan memberikan kuis tentang mater kebencanaan untuk memastikan pemahaman dan
daya ingat siswa pada kegiatan sosialisasi. Respon siswa yang aktif menjawab menunjukkan pemahaman
dan daya ingat terhadap materi yang melekat.

Pada tahap berikutnya, siswa akan diberikan instruksi bahwa mereka akan mendapatkan pelatinan
atau melakukan simulasi ketika terjadi bencana. Kegiatan ini dimoderatori oleh fim pengabdian untuk
menjelaskan skenario, sedangkan tim lainnya akan menunjukkan Kartu Pintar Tanggap Bencana, sebagai
aktivitas yang harus dilakukan cleh siswa. Kartu Pintar Tanggap Bencana dicetak lebih besar agar dapat
ferlihat oleh seluruh siswa.

Penyusunan skenario pada bencana gempa bumi, didasarkan pada aktivitas siswa yang sedang
melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Saat terjadi bencana, siswa diarahkan untuk fidak panik dan
segera mengambil findakan melindungi din, seperti bersembunyi dibawah meja atau benda keras lainnya
agar fidak tertimpa reruntuhan, hingga gempa bumi berakhir. Selanjuinya, siswa diarahkan menuju assemble
point di lapangan sekolah secara teratur, melindungi kepala dengan tas, dan menggunakan tangga. Di
lapangan sekolah, siswa dielaskan untuk menjauhi bangunan agar terhindar dani risiko bangunan runtuh.
Gambar 5 menunjukkan aktivitas siswa saat terjadi bencana.

Gambar 5. Akfivitas siswa saat terjadi bencana gempa bumi, yaitu melindungi kepala menggunakan tas
Pada akhir kegiatan pelatinan atau simulasi, siswa diminta untuk bercerita mengenai kegiatan yang
felah dilakukan hari ini. Hal ini bertujuan untuk memastikan pemahaman dan pengalaman siswa dalam
menghadapi bencana. Siswa juga diberikan produk Kartu Pintar Tanggap Bencana sebagai bentuk apresiasi
serta upaya peningkatan kapasitas siswa tangguh bencana. Tim pengabdian juga meminta siswa menuliskan
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kritik, saran, dan kesan selama mengikuti Program Mitigasi Bencana sebagai acuan pada fahap evaluasi.
Selain itu, tim pengabdian juga mengi@ambor observasi terhadap siswa selama mengikuti pelatinan atau
simulasi. Hasil observasi ditunjukkan oleh tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasll uji validitas instfrumen soal

Variabel Rata-rata Kategori Keterangan
Keakftifan 3.428 3.01 -4.00 Sangat baik
Kesiapan 3.511 3.01 -4.00 Sangat baik
Kepatuhan 3.746 3.01 -4.00 Sangat baik
Pemahaman 3968 301 -400 Sangat baik
Evaluasi

Berdasarkan kitik dan saran dari siswa terhadap konten pada produk Kartu Pintar Tanggap Bencana,
Tu telah tergolong baik dan mudah dimengerti oleh siswa. Kalimat inti dalam kartu memberikan siswa
mengenai tindakan yang harus dilakukan jika terjadi bencana, diduknug oleh penggunaan gambar sebagai
contoh. Penggunaan desain warna pada kartu dapat menarik perhatian siswa, khususnya pada jejang SD.
Ukuran kartu yang ringkas dapat mempermudah siswa untuk membawa dan menyimpan kartu.

Berdasarkan hasil andalisis statfistik, lembar cbservasi, kritik, saran, dan kesan siswa selama mengkuti
kegiatan sosialisasi dan simulasi, siswa merasa senang karena mendapatkan pengetahuan tentang potensi
ancaman bencana disekitarnya. Penggunaan metode kontekstual, simulasi, serta partisipasi aklif siswa dapat
meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa, melalui proses belajar yang aktif dan menyenangkan.
Siswa ditunjukkan mengenai ancaman bencana secara langsung disekitar mereka dengan menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.

Secara keseluruhan, kegiatan a\gobdion kepada masyarakat, melalui Program Mitigasi Bencana di
SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsari berjalan dengan baik sesuadl dengan fujuan yang felah dirumuskan
berdasarkan analisis situasi mitra. Kegiorcnai melibatkan tim pengabdian, guru sebagai fasilitator, serta siswa
untuk mencapai siswa tangguh bencana. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari berbagai pihak, dan
berharap kegiatan serupa dapat diakukan dikemudian hari dalam program berbeda.

KESIMPULAN

Program Mitigasi Bencana merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang berlokasi di SD-SMP Satu
Atap 4 Gunungsari. Program ini didasarkan pada pentingnya pengetahuan tentang bencana di lingkungan
sekitar, sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. Berdasarkan kajian analisis situasi
mitra, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitigasi bencana siswa untuk mencapai siswa
fangguh bencana. Pelaksanaan Program Mitigasi Bencana terdiri dan dua kegiatan inti, yaitu sosialisasi untuk
menyampaikan materi, serta simulasi untuk melatih kemampuan mitigasi siswa. Berdasarkan kegiatan yang
telah dilakukan, Program Mitigasi Bencana sesuai dengan fujuan serta mendapatkan respon positif dari
berbagai pihak. Unfuk itu, diperlukan kegiatan pengabdian lainnya yang relevan dengan kebutuhan mitra,
khususnya dalam mitigasi bencana sebagai bentuk peningkatan kemampuan mitigasi bencana serta
pendidikan mitigasi bencana yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari Program Mitigasi Bencana yang telah dijalankan di SD-SMP Satu
Atap 4 Gunungsari, disarankan adanya beberapa langkah strategis untuk memperkuat efektivitas upaya
mitigasi bencana. Pertama, integrasi materi mitigasi bencana ke dalam kurikulum  sekolah secara
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berkelanjutan merupakan langkah krusial. Ini memungkinkan siswa mendapatkan pemahaman mendalam
dan keterampilan praktis mengenai mitigasi bencana sebagai bagian darn proses belajar mereka sehari-hari.
Kedua, pelaksanaan pelatihan teratur untuk guru dan staf sekolah tentang teknik dan strategi mitigasi
bencana sangat penting. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya
mitigasi bencana, tetapi juga memperkuat kapasitas institusi pendidikan dalam menghadapi dan mengelola
situasi bencana. Dengan menerapkan rekormendasi ini, diharapkan SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsari dapat
meningkatkan kemampuan dan ketangguhan siswa, guru, serta staf sekolah dalam menghadapi bencana,
sekaligus memberikan kontribusi positif bagi komunitas sekitar dalam vpaya penanggulangan bencana.

25
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Tim pengabdian mengucapkan ferimakasin kepada pihak mitra, yaitu SD-SMP Satu Atap 4 Gunungsari
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